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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Garut melalui penerapan teknologi dompet digital. Dengan menghadapi tantangan akses pasar dan manajemen 

keuangan yang dihadapi oleh UMKM, program ini mengembangkan sebuah aplikasi bernama MitraREID. Aplikasi ini dirancang 

untuk membantu UMKM dalam mengelola transaksi, mencatat pengeluaran, melakukan pelaporan keuangan, serta 

mengoptimalkan manajemen produk. Proses pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan intensif, penerapan aplikasi, 

serta pendampingan teknis yang melibatkan komunitas UMKM Mikromega di Garut. Hasil pelaksanaan menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam kemampuan UMKM dalam menggunakan teknologi digital untuk operasional sehari-hari. Aplikasi 

MitraREID memberikan kemudahan dalam pengelolaan bisnis, peningkatan efisiensi transaksi, serta memungkinkan UMKM 

untuk lebih terstruktur dalam manajemen keuangan. Dampak program ini terlihat dari peningkatan produktivitas dan 

kebermanfaatan aplikasi dalam mengoptimalkan potensi UMKM, yang memungkinkan mereka untuk bersaing lebih kompetitif 

di pasar lokal dan nasional. Pengukuran kuantitatif menunjukkan bahwa skor rata-rata pre-test peserta sebelum pelatihan adalah  

79/100, yang meningkat menjadi 99/100 pada post-test setelah pelatihan. Hal ini 

mencerminkan adanya peningkatan yang signifikan dalam keterampilan digital 

dan pemahaman peserta dalam menggunakan teknologi dompet digital untuk 

mendukung operasional bisnis mereka. 
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Abstract 

The community service program aimed to enhance the competitiveness of Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Garut Regency through the 

implementation of digital wallet technology. Addressing the challenges of market 

access and financial management faced by MSMEs, the program developed an 

application called MitraREID. This application was designed to assist MSMEs in 

managing transactions, recording expenses, generating financial reports, and 

optimizing product management. The implementation process included 

socialization, intensive training, application deployment, and technical assistance involving the UMKM community, Mikromega, 

in Garut. The results indicated a significant improvement in the MSMEs' ability to utilize digital technology for daily operations. 

The MitraREID application facilitated business management, enhanced transaction efficiency, and allowed MSMEs to structure 

their financial management more effectively. The program's impact was quantitatively measured by pre- and post-test scores, 

which showed an increase from an average of 79/100 before training to 99/100 after training. This significant improvement 

demonstrated the enhanced digital skills and understanding of participants in utilizing digital wallet technology to support their 

business operations, enabling them to compete more effectively in local and national markets. 
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I. PENDAHULUAN 

UMKM telah menjadi pilar utama dalam perekonomian Indonesia dalam beberapa dekade terakhir. 

Data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa UMKM berkontribusi sebesar 60,51% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap sekitar 97% dari total tenaga kerja di 

Indonesia (Christianto & Setiawan, 2024). Meskipun demikian, banyak UMKM yang masih menghadapi 

tantangan, terutama dalam hal akses pasar, manajemen keuangan, dan adopsi teknologi digital (Fitriani & 

Nugroho, 2022; Widhyastana & Rachmawati, 2022). Hal ini menempatkan UMKM pada posisi yang rentan 

dalam menghadapi persaingan di era digital.  

Digitalisasi semakin menjadi kebutuhan yang mendesak bagi UMKM dalam rangka meningkatkan 

daya saing. Teknologi dompet digital, misalnya, memungkinkan UMKM untuk melakukan transaksi 

keuangan secara lebih efisien, aman, dan terukur (Xena & Rahadi, 2019). Selain itu, dompet digital 

memberikan kemudahan dalam pencatatan transaksi, yang sangat diperlukan bagi UMKM dalam mengelola 

keuangan dan merencanakan strategi bisnis. Namun, rendahnya tingkat literasi digital dan kurangnya akses 

terhadap pelatihan masih menjadi hambatan bagi banyak UMKM (Wiralestari et al., 2020). 

Potensi besar yang dimiliki Kabupaten Garut di sektor UMKM, terutama dalam bidang kuliner, 

kerajinan, dan pertanian (Kurniawati et al., n.d.; Lestari et al., 2023). Kendati demikian, sebagian besar 

UMKM di Garut masih beroperasi dengan cara-cara tradisional, yang menghambat mereka dalam 

mengakses pasar yang lebih luas dan mengelola bisnis dengan lebih efisien (Hakim et al., 2022). Oleh karena 

itu, diperlukan intervensi berupa pelatihan dan pendampingan dalam penggunaan teknologi digital, seperti 

aplikasi dompet digital, untuk meningkatkan daya saing UMKM di era digital (Hernita et al., 2021). 

Program ini bertujuan untuk memberdayakan UMKM di Garut melalui penggunaan aplikasi 

MitraREID, sebuah platform digital yang dikembangkan untuk memfasilitasi pengelolaan transaksi, 

manajemen produk, dan pencatatan keuangan secara digital. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu 

UMKM mengatasi tantangan dalam hal manajemen usaha dan akses pasar (Sumarna et al., 2022; Yen et al., 

2023). Dengan adanya pelatihan dan pendampingan yang terstruktur, UMKM di Garut diharapkan dapat 

lebih siap untuk bersaing di pasar lokal maupun nasional (Shama et al., 2023). 

 

II. METODE 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan menggunakan metode pendekatan 

partisipatif, di mana UMKM dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap program. Metode ini dipilih untuk 

memastikan bahwa pelaku UMKM tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat langsung 

dalam proses pelatihan dan implementasi teknologi digital. Selain itu, pendekatan ini bertujuan agar UMKM 

dapat mengadopsi pengetahuan dan keterampilan yang diberikan secara berkelanjutan, bahkan setelah 

program pengabdian selesai (Irawan, 2019). 

Beberapa teknik yang diterapkan dalam metode ini meliputi sosialisasi, pelatihan, bimbingan teknis, 

dan pendampingan intensif. Setiap teknik tersebut dijalankan dengan memperhatikan kondisi dan kebutuhan 

spesifik dari masing-masing UMKM (Khaidarmansyah et al., 2023). Dengan pendekatan ini, diharapkan 

UMKM dapat secara optimal mengembangkan usahanya dengan dukungan teknologi digital. Pelaksanaan 

program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam lima tahapan utama, yaitu: 
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1. Tahap Sosialisasi: Tahap ini bertujuan untuk memperkenalkan program pendampingan kepada 

kelompok UMKM yang terlibat. Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan langsung, seminar, atau 

lokakarya yang melibatkan semua pihak terkait, termasuk UMKM dan tim pengabdian. Pada tahap 

ini, peserta diberikan pemahaman mengenai manfaat penggunaan teknologi digital, terutama dompet 

digital, dalam mendukung operasional dan pemasaran bisnis mereka. Materi yang disampaikan 

mencakup pentingnya ekonomi digital, strategi pemasaran online, dan pengelolaan keuangan 

berbasis teknologi. 

2. Tahap Pelatihan: Setelah sosialisasi, tahap berikutnya adalah pelatihan yang lebih mendalam 

mengenai penggunaan dompet digital. Pelatihan ini mencakup beberapa topik utama seperti 

pengenalan fitur-fitur dompet digital, proses transaksi digital, manajemen keuangan, serta strategi 

pemasaran online. Pelatihan ini disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman masing-

masing UMKM, sehingga mereka dapat mengikuti dengan baik dan menerapkan ilmu yang didapat 

dalam kegiatan sehari-hari. 

3. Tahap Penerapan Teknologi: Pada tahap ini, UMKM mulai menerapkan teknologi dompet digital 

yang telah dipelajari selama pelatihan dalam operasional bisnis mereka. Pendampingan teknis 

diberikan oleh tim pengabdian untuk memastikan setiap UMKM mampu menggunakan teknologi 

tersebut dengan benar dan sesuai kebutuhan bisnis mereka. Selama tahap ini, para pelaku UMKM 

dibantu dalam menyelesaikan transaksi pertama mereka menggunakan dompet digital, termasuk 

pemantauan dan bimbingan terhadap proses tersebut. 

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi: Pendampingan intensif dilakukan untuk memastikan bahwa 

UMKM yang telah menerima pelatihan dapat mengimplementasikan dompet digital dengan baik 

dalam kegiatan bisnis mereka. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan pemantauan secara berkala 

dan memberikan konsultasi teknis kepada UMKM. Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi 

tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi, serta menilai dampak dari pelatihan dan 

penggunaan dompet digital terhadap peningkatan efisiensi operasional dan penjualan. 

5. Tahap Keberlanjutan Program: Tahap terakhir bertujuan untuk memastikan keberlanjutan 

penggunaan dompet digital oleh UMKM setelah program pengabdian berakhir. Strategi 

keberlanjutan yang diterapkan meliputi pembentukan komunitas pengguna dompet digital, pelatihan 

lanjutan, dan dukungan teknis berkala yang diberikan kepada UMKM. Dengan demikian, diharapkan 

UMKM dapat terus mengembangkan usahanya dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

digital secara mandiri. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat untuk pemberdayaan UMKM melalui penggunaan 

aplikasi dompet digital MitraREID dilakukan melalui lima tahapan utama. Berikut adalah hasil yang 

diperoleh dari setiap tahapan kegiatan tersebut: 

1. Tahap Sosialisasi 

Pada tahap sosialisasi, kegiatan ini diawali dengan pengenalan kepada peserta UMKM mengenai 

pentingnya penggunaan teknologi digital, terutama dompet digital, dalam operasional bisnis sehari-
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hari. Peserta UMKM yang berjumlah 20 orang diberikan pemahaman mengenai manfaat yang akan 

diperoleh, seperti kemudahan dalam pencatatan transaksi, manajemen keuangan, dan akses pasar 

yang lebih luas. 

 
Gambar 1. Sosialisasi Program Pendampingan 

 

Gambar 1. Sosialisasi Program Pendampingan Gambar ini menunjukkan kegiatan sosialisasi 

program pendampingan UMKM di Garut yang diadakan untuk memperkenalkan pentingnya 

penggunaan teknologi digital, khususnya dompet digital, dalam operasional bisnis sehari-hari. 

Sosialisasi ini bertujuan memberikan wawasan awal kepada peserta mengenai manfaat teknologi 

digital dalam mengelola transaksi dan manajemen bisnis. 

Hasil: 

• Peserta UMKM mendapatkan wawasan tentang keuntungan penggunaan dompet digital. 

• Peserta aktif berpartisipasi dalam sesi diskusi mengenai tantangan yang dihadapi dalam 

menjalankan bisnis secara konvensional. 

2. Tahap Pelatihan 

Setelah tahap sosialisasi, pelatihan intensif diberikan kepada peserta UMKM. Pelatihan ini 

mencakup penggunaan aplikasi MitraREID, termasuk cara mencatat transaksi, memantau arus kas, 

dan membuat laporan keuangan secara otomatis. Peserta juga dilatih tentang strategi pemasaran 

online yang terintegrasi dengan dompet digital. 

 

Hasil: 

• Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai penggunaan aplikasi dompet digital. 

• Nilai pre-test peserta rata-rata 79/100, yang menandakan sebagian besar peserta sudah memiliki 

pengetahuan dasar yang cukup baik, namun masih memerlukan pendalaman. 

https://comdev.pubmedia.id/
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Gambar 2. Grafik Hasil Pre-test 

Gambar 2 menunjukkan hasil pre-test dari peserta program pelatihan mengenai penggunaan aplikasi 

dompet digital. Grafik tersebut menggambarkan bahwa rata-rata skor pre-test yang dicapai peserta 

adalah 79/100. Hasil ini menandakan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki pengetahuan 

dasar yang cukup baik terkait teknologi digital, namun masih memerlukan pendalaman lebih lanjut 

untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam. 

3. Tahap Penerapan Teknologi 

Pada tahap ini, peserta mulai menerapkan teknologi dompet digital dalam operasional harian UMKM 

mereka. Setiap peserta didampingi oleh mentor untuk memastikan bahwa mereka dapat 

menggunakan fitur-fitur aplikasi dengan benar dan efektif. Implementasi nyata dari penggunaan 

dompet digital dilakukan, seperti melakukan pencatatan transaksi dan pengelolaan inventaris. 

Gambar 3 menampilkan antarmuka dan fitur utama dari aplikasi MitraReid yang dikembangkan 

untuk mendukung UMKM dalam mengelola bisnis  secara digital.  

 
Gambar 3. Aplikasi MitraReid 

 

Hasil: 

• Sebagian besar peserta telah mampu menggunakan aplikasi MitraREID dengan mandiri setelah 

pelatihan. 
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• Peningkatan efisiensi operasional bisnis terlihat dari penggunaan aplikasi untuk mengelola 

transaksi secara lebih akurat dan real-time. 

4. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Setelah penerapan teknologi, dilakukan pendampingan intensif untuk membantu peserta mengatasi 

kendala yang dihadapi selama penggunaan aplikasi. Evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab dan 

diskusi kelompok untuk melihat sejauh mana aplikasi membantu operasional bisnis mereka. Post-

test juga dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah 

pelatihan. 

 
Gambar 4. Pelatihan Pendampingan Kelompok UMKM MitraReid 

Gambar 4 menunjukkan kegiatan pelatihan pendampingan yang dilakukan untuk kelompok UMKM 

MitraReid di Garut. Pada tahap ini, peserta menerima pendampingan intensif setelah penerapan 

teknologi dompet digital untuk membantu mereka mengatasi kendala dalam penggunaan aplikasi. .  

Hasil: 

• Nilai rata-rata post-test mencapai 99/100, menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan 

dengan pre-test. Gambar 5 menampilkan hasil post-test peserta setelah mengikuti program 

pelatihan penggunaan aplikasi dompet digital.  

 
Gambar 5. Grafik Hasil Post Test 
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• Peserta melaporkan bahwa penggunaan dompet digital mempermudah manajemen keuangan, 

mempercepat proses transaksi, dan memudahkan pencatatan data secara otomatis. 

5. Tahap Keberlanjutan Program 

Pada tahap akhir, peserta diajak untuk merencanakan keberlanjutan penggunaan aplikasi dompet 

digital secara mandiri. Peserta juga difasilitasi untuk bergabung dalam komunitas pengguna dompet 

digital agar dapat saling berbagi pengalaman dan mengatasi tantangan bersama. Strategi 

pengembangan bisnis digital yang berkelanjutan dirancang bersama peserta, seperti integrasi dengan 

platform e-commerce dan pemasaran media sosial. 

Hasil: 

• Sebagian besar peserta berkomitmen untuk terus menggunakan aplikasi MitraREID dalam 

operasional bisnis mereka. 

• Terbentuknya komunitas UMKM yang saling mendukung dalam penggunaan teknologi digital. 

• Peserta mendapatkan akses untuk dukungan teknis berkelanjutan dari tim pengabdian untuk 

memastikan penggunaan aplikasi secara optimal. 

 

IV. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat ini berhasil memberdayakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Kabupaten Garut melalui pelatihan dan penerapan teknologi dompet digital MitraREID. 

Pelaksanaan kegiatan yang terdiri dari lima tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program, telah memberikan hasil yang positif bagi para 

peserta. Beberapa poin penting yang dapat disimpulkan dari pelaksanaan program ini adalah: 

1. Peningkatan Kemampuan Digital: Peserta UMKM mengalami peningkatan yang signifikan dalam 

keterampilan digital mereka, khususnya dalam hal manajemen keuangan dan transaksi digital. Rata-

rata skor pre-test yang sebesar 79/100 meningkat menjadi 99/100 setelah pelatihan, menunjukkan 

peningkatan pemahaman dan kemampuan sebesar 20 poin. Pelatihan ini terbukti efektif dalam 

mentransfer pengetahuan kepada peserta tentang pentingnya penggunaan dompet digital dalam 

operasional bisnis sehari-hari. 

2. Efisiensi Operasional yang Lebih Baik: Melalui penerapan aplikasi MitraREID, peserta mampu 

meningkatkan efisiensi operasional bisnis mereka. Aplikasi ini mempermudah pencatatan transaksi, 

pengelolaan arus kas, dan pembuatan laporan keuangan secara otomatis. Hal ini mengurangi 

kesalahan dalam pencatatan manual dan mempercepat proses pengambilan keputusan terkait 

keuangan. 

3. Akses Pasar yang Lebih Luas: Dengan memanfaatkan dompet digital dan teknologi online, peserta 

juga mengalami peningkatan dalam akses pasar. Mereka dapat menjangkau lebih banyak pelanggan 

melalui platform digital dan media sosial, yang berpotensi meningkatkan penjualan dan daya saing 

UMKM di pasar lokal dan nasional. 

4. Keberlanjutan Program: Peserta menunjukkan komitmen yang kuat untuk melanjutkan penggunaan 

aplikasi dompet digital dalam jangka panjang. Mereka juga membentuk komunitas pengguna dompet 
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digital, yang akan membantu mereka saling berbagi pengetahuan dan menghadapi tantangan 

bersama. Dukungan teknis berkelanjutan dari tim pengabdian juga akan membantu memastikan 

keberlanjutan penggunaan aplikasi ini. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memberdayakan UMKM 

dalam ekonomi digital melalui penerapan teknologi dompet digital. Keberhasilan ini tercermin dari 

peningkatan keterampilan digital peserta, efisiensi operasional yang lebih baik, dan komitmen mereka untuk 

terus memanfaatkan teknologi dalam mengembangkan bisnis mereka. Dengan adanya pelatihan dan 

pendampingan yang tepat, UMKM di Kabupaten Garut kini lebih siap bersaing di era digital dan memiliki 

potensi besar untuk berkembang lebih lanjut. 
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